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IMPLEMENTASI INOVASI MADECENG PADA PERCEPATAN 
PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN SINJAI 

 

Konsep Operasional 
Konsep/Referensi Indikator Sub Indikator 

Teori Implementasi 

Inovasi Menurut 

Jin Nam Choi dan 

William J. Moon 

(2013) 

 

 

Atribut Inovasi 

 
a. Fleksibiltas inovasi 

b. Konvensi sosial-budaya 

c. Jenis inovasi (teknologi vs administratif) 

Karakteristik 

Individu 
a. Kemanjuran penerapan 

b. Pembelajaran orientasi tujuan 

c. Orientasi tujuan kinerja 

Konteks 

Implementasi 
a. Iklim implementasi 

b. Kompleksitas implementasi 

c. Budaya organisasi  

Bentuk 

Implemetasi 

Inovasi 

a. Implementasi mekanis 

b. Pembelajaran 

c. Penemuan kembali 
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Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara dengan 

beberapa  narasumber yang dianggap sebagai key informan untuk 

menjawab permasalahan pada penelitian ini, yaitu orang yang 

bersangkutan dengan IMPLEMENTASI INOVASI MADECENG PADA 
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN SINJAI 

Informan: 
1. Dinas PMD (pemberdayaan masyarakat  dan desa) 

2. Dinas Kesehatan  

3. Pemberdayaan perempuan  

4. Kelurahan  

5. Bapeda 

6. PKK 

7. Masyarakat 

 

Adapun pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara ini adalah sebagai 

berikut: 
No. Indikator Pertanyaan 
1. Atribut 

Inovasi 
 

1. Fleksibiltas inovasi 

a) Bagaimana fleksibilitas program 

Madeceng dalam beradaptasi 

dengan berbagai situasi dan kondisi 

yang berbeda di lapangan? 

b) Sejauh mana inovasi Madeceng 

memberikan ruang bagi para 

pelaksana di tingkat lokal untuk 

berimprovisasi atau menyesuaikan 

metode sesuai kebutuhan komunitas 

mereka? 

2. Konvensi sosial-budaya 

a) Bagaimana pendekatan program 

Madeceng mempertimbangkan nilai-
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nilai dan norma sosial-budaya yang 

berlaku di Kabupaten Sinjai? 

b) Apakah ada permasalahan dari 

masyarakat terhadap inovasi yang 

diperkenalkan oleh Madeceng? Jika 

ada, bagaimana cara Anda 

mengatasi masalah tersebut 

tersebut? 

3. Jenis inovasi (teknologi vs administratif) 

a) Inovasi teknologi apa saja yang 

diperkenalkan oleh Madeceng dalam 

upaya percepatan penurunan 

stunting di Kabupaten Sinjai? 

b) Seberapa efektif inovasi teknologi 

tersebut dalam memberikan hasil 

yang diharapkan? 

c) Selain inovasi teknologi, apakah ada 

inovasi administratif yang diterapkan 

dalam program Madeceng? 

Bagaimana peran inovasi 

administratif tersebut dalam 

keseluruhan implementasi program? 

2. Karakteristik 
Individu 

1. Kemanjuran penerapan 

a) Bagaimana Anda menilai efektivitas 

implementasi inovasi Madeceng 

dalam upaya penurunan stunting di 

Kabupaten Sinjai? Apakah ada data 

spesifik yang menunjukkan 

keberhasilan tersebut?  
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b) Apa tantangan utama yang Anda 

hadapi saat menerapkan inovasi 

Madeceng? Bagaimana Anda 

mengatasi tantangan tersebut untuk 

memastikan kemanjuran penerapan 

program ini? 

2. Pembelajaran orientasi tujuan 

a) Bagaimana Anda dan tim Anda 

belajar dari pengalaman penerapan 

inovasi Madeceng untuk 

meningkatkan program penurunan 

stunting? Bisakah Anda memberi 

contoh spesifik?  

b) Bagaimana proses pembelajaran 

berkelanjutan diintegrasikan ke 

dalam implementasi inovasi 

Madeceng? Apakah ada mekanisme 

evaluasi dan refleksi yang dilakukan 

secara rutin? 

3. Orientasi tujuan kinerja 

a) Bagaimana Anda menetapkan tujuan 

kinerja untuk implementasi inovasi 

Madeceng? Apa indikator utama 

yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan program ini?  

b) Bagaimana Anda memastikan 

bahwa seluruh tim memiliki 

pemahaman yang jelas tentang 

tujuan kinerja yang ingin dicapai? 

Apakah ada strategi khusus yang 
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digunakan untuk memotivasi tim 

dalam mencapai tujuan tersebut? 

3. Konteks 
Implementasi 

1. Iklim implementasi 

a) Bagaimana dukungan dari pihak 

pemerintah daerah Kabupaten Sinjai 

terhadap implementasi inovasi 

Madeceng dalam upaya percepatan 

penurunan stunting?  

b) Bagaimana keterlibatan dan peran 

serta masyarakat dalam program 

inovasi Madeceng ini? Apakah 

mereka mendukung atau ada 

resistensi?  

c) Apakah terdapat kerjasama dengan 

lembaga atau organisasi non-

pemerintah dalam pelaksanaan 

inovasi Madeceng? Jika ya, 

bagaimana bentuk kerjasama 

tersebut? 

2. Kompleksitas implementasi 

a) Apa saja tantangan utama yang 

dihadapi dalam proses implementasi 

inovasi Madeceng untuk 

menurunkan angka stunting di 

Kabupaten Sinjai?  

b) Bagaimana koordinasi antar 

berbagai dinas atau instansi terkait 

dalam menjalankan program 

Madeceng? Apakah ada kesulitan 
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dalam komunikasi dan koordinasi 

tersebut?  

c) Bagaimana kesiapan sumber daya 

manusia dan infrastruktur yang 

tersedia untuk mendukung 

implementasi inovasi Madeceng? 

3. Budaya organisasi 

a) Bagaimana budaya organisasi di 

instansi-instansi terkait (seperti 

Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, 

dll.) mendukung atau menghambat 

implementasi inovasi Madeceng?  

b) Apakah ada perubahan signifikan 

dalam cara kerja atau prosedur 

operasional di organisasi terkait 

sejak implementasi inovasi 

Madeceng dimulai?  

c) Bagaimana respon dan adaptasi staf 

dan pegawai terhadap inovasi 

Madeceng? Apakah mereka merasa 

terbantu atau justru menghadapi 

hambatan dalam pekerjaan mereka? 

 

4. Bentuk 
Implemetasi 

Inovasi 

1. Implementasi mekanis 

a) Bagaimana proses teknis 

implementasi program Madeceng 

dilakukan di tingkat kabupaten 

Sinjai? Apakah ada kendala yang 

dihadapi dalam penerapan 

mekanisme program?  
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b) Bagaimana alokasi sumber daya, 

baik itu finansial maupun tenaga 

kerja, telah direncanakan dan 

dilaksanakan dalam implementasi 

program Madeceng di Kabupaten 

Sinjai?  

c) Apa metode evaluasi yang 

digunakan untuk memantau dan 

mengevaluasi keberhasilan 

implementasi mekanis program 

Madeceng, dan bagaimana 

hasilnya? 

2. Pembelajaran 

a) Bagaimana pihak-pihak terlibat 

dalam program Madeceng di 

Kabupaten Sinjai belajar dari 

pengalaman mereka dalam 

mengimplementasikan program 

tersebut? Apakah ada mekanisme 

pembelajaran formal atau informal 

yang diadopsi?  

b) Apa langkah konkret yang telah 

diambil untuk menyebarkan 

pembelajaran yang dihasilkan dari 

implementasi program Madeceng di 

Kabupaten Sinjai ke pihak-pihak 

terkait lainnya?  

c) Bagaimana evaluasi diri dilakukan 

oleh tim pelaksana program 

Madeceng di Kabupaten Sinjai untuk 

mengevaluasi efektivitas 
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pembelajaran yang diperoleh dalam 

mengatasi tantangan implementasi? 

3. Penemuan kembali 

a) Apakah ada inovasi atau penemuan 

kembali yang muncul selama proses 

implementasi program Madeceng di 

Kabupaten Sinjai?  

b) Bagaimana penemuan kembali 

tersebut diakomodasi dalam 

perbaikan atau penyempurnaan 

program?  

c) Bagaimana proses identifikasi dan 

penanggulangan hambatan atau 

tantangan yang muncul selama 

implementasi program Madeceng di 

Kabupaten Sinjai membantu dalam 

memunculkan penemuan kembali? 

 

 

 

PERTANYAAN UNTUK:  

1.Dinas PMD (pemberdayaan masyarakat  dan desa) 

2.MASYARAKAT 

 

No. Indikator Pertanyaan 
1. Atribut 

Inovasi 
 

a) Apakah menurut BAPAK/IBU  program 

Madeceng bisa menyesuaikan cara 

kerjanya dengan kebutuhan dan keadaan di 

lingkungan Anda? 
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b) Apakah ada bagian dari program ini yang 

menurut  APAK/IBU bertentangan dengan 

budaya atau kebiasaan di sini? 

c) Apakah BAPAK/IBU merasakan manfaat 

dari teknologi baru yang diperkenalkan oleh 

program Madeceng untuk mengurangi 

stunting di daerah BAPAK/IBU  ?  

d) Bisa ceritakan contoh bagaimana teknologi 

ini membantu keseharian atau kesehatan 

anak-anak di lingkungan BAPAK/IBU  ? 

2. Karakteristik 
Individu 

a) Bagaimana BAPAK/IBU  melihat perubahan 

yang terjadi di lingkungan Anda sejak 

implementasi inovasi Madeceng dalam 

upaya penurunan stunting? Apakah 

BAPAK/IBU  merasa program ini efektif? 

b) Apakah BAPAK/IBU  merasa mendapatkan 

informasi dan pembelajaran yang cukup 

dari program Madeceng tentang cara 

mencegah stunting? Bagaimana program 

ini membantu BAPAK/IBU  dalam 

memahami isu stunting dan cara 

menanganinya? 

c) Apakah BAPAK/IBU  merasa program 

Madeceng memiliki tujuan yang jelas dan 

nyata dalam mengurangi angka stunting di 

komunitas Anda? Bagaimana BAPAK/IBU  

melihat upaya program ini dalam mencapai 

tujuan tersebut? 



98 
 

 

3. Konteks 
Implementasi 

a) Bagaimana persepsi dan tanggapan 

BAPAK/IBU  terhadap program inovasi 

Madeceng yang diterapkan oleh pemerintah 

untuk menurunkan angka stunting di 

Kabupaten Sinjai?   

b) Apa saja kendala atau tantangan yang 

dirasakan oleh BAPAK/IBU  dalam 

mengikuti program inovasi Madeceng untuk 

menurunkan stunting di Kabupaten Sinjai? 

c) Bagaimana partisipasi aktif BAPAK/IBU 

selaku masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan program Madeceng setelah 

periode implementasi awalnya? 

4. Bentuk 
Implemetasi 

Inovasi 

a) Apa saja upaya yang telah BAPAK/IBU  

lakukan selaku masyarakat Kabupaten 

Sinjai dalam mendukung dan memperkuat 

implementasi program Madeceng untuk 

mengatasi stunting di komunitas mereka? 

b) Bagaimana program Madeceng di 

Kabupaten Sinjai telah menggerakkan 

kesadaran dan partisipasi aktif BAPAK/IBU 

selaku masyarakat dalam upaya 

pencegahan stunting, serta bagaimana hal 

ini tercermin dalam perubahan perilaku 

sehari-hari? 
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